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LAMPIRAN 1 

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Morfologi rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Hasil determinasi tanaman uji 
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 LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISTIK 

SIMPLISIA RIMPANG KUNYIT (Curcuma domestica Val) 

 

Tabel IV.1 

Hasil Penapisan Fitokimia Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val.) 

No Pemeriksaan Hasil Penapisan Simplisia 

Rimpang Kunyit 

Hasil Penapisan Fraksi 

Etil Asetat Rimpang 

Kunyit 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tanin 

Kuinon 

Steroid/triterpenoid 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

- 

- 

+ 

 

Keterangan : 

+ : terdeteksi  

- :  tidak terdeteksi  

 

Tabel IV.2 

Hasil Karakteristik Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val.) 

Pemeriksaan Hasil (%) Standar menurut MMI  (%) 

Kadar Air 9,3 <15 

Kadar Abu 7,5 <9 

Susut Pengeringan 12,5 - 
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LAMPIRAN  4 

PROSES PEMBUATAN FRAKSI ETIL ASETAT RIMPANG KUNYIT 

(Curcuma domestica Val.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan proses pembuatan fraksi etil asetat rimpang kunyit 

(Curcuma domestica Val.) 

Irisan Simplisia 

Direfluks dengan n-heksana selama 2 jam 

setelah mendidih kemudian disaring  

Ekstrak n-heksana 1 Residu 

Direfluks dengan n-heksana 

2 kali pengulangan  

Residu Ekstrak n-heksana 2, 3 

Pelarut diuapkan dengan 

penguap vakum putar 

Residu Kering 

Dikeringkan 

Fraksi etil asetat 1 

Fraksi etil asetat 2, 3 

Direfluks dengan  etil asetat selama 2 jam 

setelah mendidih kemudian disaring 

Residu 

Direfluks sebanyak 2 kali pengulangan  

dengan etil asetat  

Residu 

Fraksi etil asetat pekat 
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LAMPIRAN 5 

PROSES INDUKSI DIABETES ALOKSAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar IV.4 Proses induksi diabetes aloksan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencit normal 

Diberi aloksan monohidrat dosis 

70 mg/kg bb secara intravena 

Diperiksa dengan menggunakan glukotest urin 

Ditunggu beberapa hari bila dalam glukotest 

 muncul warna hijau atau cokelat 

Mencit terinduksi hiperglikemia 
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LAMPIRAN 6 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES DENGAN METODE UJI INDUKSI 

ALOKSAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                    Setelah 1 jam pemberian sediaan  

                                                                             uji pada hari ke-1, 7, 14 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Bagan uji aktivitas antidiabetes dengan metode uji induksi aloksan 

 

Kelompok Hewan Uji 

Kelompok normal Kelompok diabetes aloksan 

Kelompok 

kontrol positif 

Kelompok uji Kelompok 

pembanding 

Dosis 

25 mg/kg bb 

Dosis 

50 mg/kg bb 
Dosis 

100 mg/kg bb 

Tragakan 2% Sediaan uji Glibenklamid 

0,65 mg/kg bb 

Pemeriksaan kadar glukosa darah 

awal sebelum diberi sediaan 

Periksa kadar glukosa darah 

Data dianalisis secara statistik 
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LAMPIRAN 7 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES FRAKSI ETIL ASETAT 

RIMPANG KUNYIT (Curcuma domestica Val.) PADA MENCIT DIABETES 

ALOKSAN 

 

Tabel IV.3 

 Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Diabetes Aloksan 

sebelum dan sesudah Pemberian Fraksi Etil Asetat Rimpang Kunyit 

Kelompok No 
Kadar gula darah (mg/dL) pada hari pengamatan 

H0 H1 H7 H14 

Kontrol negatif 

 

1 77  81 94 56 

2 93 92 135 71 

3 104 108 139 59 

4 58 58 72 66 

5 78 73 127 93 

Jumlah 410 412 567 345 

X 82 82,4 113,4 69 

SD 17,48 18,93 29,14 14,64 

Kontrol positif 

 

1 260 364 232 286 

2 493 471 579 504 

3 539 509 592 556 

4 485 487 501 544 

5 491 462 486 503 

Jumlah 2268 2293 2390 2393 

X 453,6 458,6 478 478,6 

SD 110,35 55,82 145,18 110,23 

GLB 0,65 mg/kg bb 

1 244 407 113 210 

2 447 525 321 89 

3 583 451 197 52 

4 567 536 389 37 

5 206 165 273 68 

Jumlah 2047 2084 1293 456 

X 409,4 416,8 258,6 91,2 

SD 176,86 150,49 107,35 69,16 
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FEARK 25 mg/kg bb 

1 256 238 175 172 

2 291 216 554 360 

3 476 560 422 312 

4 379 498 199 146 

5 389 421 453 308 

Jumlah 1791 1933 1803 1298 

X 358,2 386,6 360,6 259,6 

SD 86,92 153,99 166,04 94,53 

FEARK 50 mg/kg bb  

1 546 509 273 37 

2 339 401 314 382 

3 438 449 338 297 

4 576 512 365 176 

5 297 441 165 179 

Jumlah 2196 2312 1455 1071 

X 439,2 462,4 291 214,2 

SD 122,87 47,54 78,13 131,45 

FEARK 100 mg/kg bb 

1 496 471 318 114 

2 561 512 341 142 

3 547 523 280 236 

4 591 578 349 332 

5 461 463 161 222 

Jumlah 2656 2547 1449 1046 

X 531,2 509,4 289,8 209,2 

SD 52,16 46,17 76,82 85,94 

 

Keterangan : 

Kontrol negatif           : diberi air suling 

Kontrol positif             : diberi tragakan 2% 

GLB 0,65 mg/kg bb     : diberi pembanding glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

FEARK 25 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 25 mg/kg bb 

FEARK 50 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 50 mg/kg bb 

FEARK 100 mg/kg bb : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 100 mg/kg bb 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan ) 

 

 

Tabel IV.4 

Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Diabetes Aloksan 

Terhadap Kadar Glukosa Darah Awal 

 

Kelompok No 

Perubahan kadar gula darah (mg/dL) pada hari 

pengamatan 

H1-H0 H7-H0 H14-H0 

Kontrol negatif 

 

1 4 17 -21 

2 -1 42 -22 

3 4 35 -45 

4 0 14 8 

5 -5 49 15 

Jumlah 2 157 -65 

X 0,4 31,4 -13 

SD 3,78 15,37 24,46 

Kontrol positif 

1 104 -28 26 

2 -22 86 11 

3 -30 53 17 

4 2 16 59 

5 -29 -5 12 

Jumlah 25 122 125 

X 5 24,4 25 

SD 56,83 45,53 19,91 

GLB 0,65 mg/kg bb 

1 163 -131 -34 

2 78 -126 -358 

3 -132 -386 -531 

4 -31 -178 -530 

5 -41 67 -138 

Jumlah 37 -754 -1591 

X 7,4 -150,8 -318,2 

SD 114,50 161,63 226,37 
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FEARK 25 mg/kg bb 

1 -18 -81 -84 

2 -75 263 69 

3 84 -54 -164 

4 119 -180 -233 

5 32 64 -81 

Jumlah 142 12 493 

X 28,4 2,4 -98,6 

SD 77,71 169,64 112,86 

FEARK 50 mg/kg bb 

1 -37 -273 -509 

2 62 -25 43 

3 11 -100 -141 

4 -64 -211 -400 

5 144 -132 -118 

Jumlah 116 -741 -1125 

X 23,2 -148,2 -225 

SD 82,88 96,54 224,51 

FEARK 100 mg/kg bb 

1 -25 -178 -382 

2 -49 -220 -419 

3 -24 -267 -311 

4 -13 -242 -259 

5 2 -300 -239 

Jumlah -109 -1207 -1610 

X -21,8 -241,4 -322 

SD 18,70 46,28 77,44 

 
Keterangan : 

Kontrol negatif           : diberi air suling 

Kontrol positif             : diberi tragakan 2% 

GLB 0,65 mg/kg bb     : diberi pembanding glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

FEARK 25 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 25 mg/kg bb 

FEARK 50 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 50 mg/kg bb 

FEARK 100 mg/kg bb : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 100 mg/kg bb 

 

 

 

 



50 

 

LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

Tabel IV.5 

Persentase Perubahan Kadar Glukosa Darah Mencit Jantan Diabetes 

Aloksan oleh Pengaruh Pemberian Fraksi Etil Asetat Rimpang Kunyit 

(Curcuma domestica Val.) 

 

Kelompok 
Perubahan kadar glukosa darah pada waktu pengamatan (%) 

1 jam Hari ke-7 Hari ke-14 

Kontrol negatif 0,49 38,29 -15,85 

Kontrol positif 1,10 5,38 5,51 

GLB 0,65 mg/kg bb 1,81 -36,83 -77,72 

FEARK 25 mg/kg bb 7,93 0,67 -27,53 

FEARK 50 mg/kg bb 5,28 -33,74 -51,23 

FEARK 100 mg/kg bb -4,10 -45,44 -60,62 

 
Keterangan : 

Kontrol negatif           : diberi air suling 

Kontrol positif             : diberi tragakan 2% 

GLB 0,65 mg/kg bb     : diberi pembanding glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

FEARK 25 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 25 mg/kg bb 

FEARK 50 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 50 mg/kg bb 

FEARK 100 mg/kg bb : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 100 mg/kg bb 

Tanda (-) menunjukkan terjadi penurunan glukosa darah mencit diabetes 

Pemberian sediaan uji dilakukan setiap hari satu kali selama 14 hari 
Jumlah hewan untuk tiap kelompok 5 ekor mencit 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

 

Tabel IV.6 

Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Diabetes Aloksan 

Setelah Pemberian Sediaan Uji dan Analisis Statistik dibandingkan dengan 

Kontrol Positif dan Pembanding 

 

Kelompok 
Perubahan kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari pengamatan 

H1 H7 H14 

Kontrol negatif 0,4 ± 3,78 31,4 ± 15,37 -13 ± 24,46 

Kontrol positif 5 ± 56,83 24,4 ± 45,53 25 ± 19,91 

GLB 0,65 mg/kg bb      7,4 ± 114,50 -150,8 ± 161,63 a -318,2 ± 226,37 a 

FEARK 25 mg/kg bb 28,4 ± 77,71 2,4 ± 169,64 -98,6 ± 112,86 

FEARK 50 mg/kg bb 23,2 ± 82,88 -148,2 ± 96,54 a -225 ± 224,51 a 

FEARK 100 mg/kg bb -21,8 ± 18,70 -241,4 ± 46,28 a -322 ± 77,44 a 

 
Keterangan : 

Kontrol negatif           : diberi air suling 

Kontrol positif             : diberi tragakan 2% 

GLB 0,65 mg/kg bb     : diberi pembanding glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

FEARK 25 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 25 mg/kg bb 

FEARK 50 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 50 mg/kg bb 

FEARK 100 mg/kg bb : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 100 mg/kg bb 

a              : berbeda bermakna terhadap kontrol positif pada p <0,05 

b              : berbeda bermakna terhadap pembanding pada p <0,05 

Jumlah hewan untuk tiap kelompok 5 ekor mencit 
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LAMPIRAN 8 

 

HASIL ANALISIS STATISTIK DENGAN METODE ANALISIS 

VARIANS-LSD DIBANDINGKAN PADA KONTROL NEGATIF, 

KONTROL POSITIF DAN PEMBANDING 

 

Tabel IV.7  

Efek Antidiabetes Fraksi Etil Asetat Rimpang Kunyit Pada Kelompok 

Hewan Uji Terhadap Kontrol Negatif, Kontrol Positif dan Pembanding 

Selama Pemberian Perlakuan 

 

Kelompok  H1 H7 H14 

K.N - K.P 0,918 0,918 0,676 

K.N – FEARK 1 0,535 0,672 0,351 

K.N – FEARK 2 0,613 0,014 0,027 

K.N – FEARK 3 0,622 0,000 0,002 

K.N – GLB 0,876 0,013 0,002 

K.P – FEARK 1 0,603 0,748 0,182 

K.P – FEARK 2 0,686 0,018 0,010 

K.P – FEARK 3 0,552 0,001 0,001 

K.P – GLB 0,957 0,016 0,001 

FEARK 1 – FEARK 2 0,908 0,036 0,173 

FEARK 1 – FEARK 3 0,270 0,001 0,020 

FEARK1 – GLB 0,641 0,033 0,022 

FEARK 2 – FEARK 3 0,321 0,181 0,292 

FEARK 2 - GLB 0,725 0,970 0,310 

FEARK 3 - GLB 0,517 0,193 0,967 
 

 

Keterangan : 

K.N          : Kontrol Negatif (diberi air suling) 

K.P          : Kontrol Positif (diberi tragakan 2%) 

GLB        : diberi pembanding glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

FEARK 1: diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 25 mg/kg bb 

FEARK 2: diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 50 mg/kg bb 

FEARK 3: diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 100 mg/kg bb 
Jumlah hewan untuk tiap kelompok 5 ekor mencit 
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LAMPIRAN 9 

 

PERUBAHAN BOBOT BADAN MENCIT DIABETES SELAMA 

PEMBERIAN FRAKSI ETIL ASETAT RIMPANG KUNYIT (Curcuma 

domestica Val.) 

 

Tabel IV.8 

Perkembangan Bobot Badan Mencit Diabetes Aloksan selama Pemberian 

Perlakuan 

 

Kelompok 
Bobot badan pada waktu pengamatan 

H1 H7 H14 

Kontrol negatif 26,84 ± 6,08 28,18 ± 6,84 25,62 ± 6,13 

Kontrol positif 28,66 ± 5,99 26,28 ± 4,76 24,68 ± 4,16 

GLB 0,65 mg/kg bb 29,14 ± 3,03 26,86 ± 3,96 23,68 ± 5,07 

FEARK 25 mg/kg bb 28,57 ± 4,11 26,62 ± 4,41 25,70 ± 3,84 

FEARK 50 mg/kg bb 27,08 ± 3,52 25,42 ± 4,36 23,78 ±  5,20 

FEARK 100 mg/kg bb 28,84 ± 2,75 26,52 ± 4,23 25,86 ± 5,85 

 

 
Keterangan : 

Kontrol negatif           : diberi air suling 

Kontrol positif             : diberi tragakan 2% 

GLB 0,65 mg/kg bb     : diberi pembanding glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

FEARK 25 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 25 mg/kg bb 

FEARK 50 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 50 mg/kg bb 

FEARK 100 mg/kg bb : diberi fraksi etil asetat rimphang kunyit dosis 100 mg/kg bb 

Jumlah hewan untuk tiap kelompok 5 ekor mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 10 

 

GAMBARAN PENGARUH PERLAKUAN TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH MENCIT DIABETES ALOKSAN 
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Gambar IV.6 Grafik kadar glukosa darah (mg/dL) mencit diabetes aloksan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan 

 
Keterangan : 

Kontrol Negatif           : diberi air suling 

Kontrol Positif             : diberi tragakan 2% 

GLB 0,65 mg/kg bb     : diberi pembanding glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

FEARK 25 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 25 mg/kg bb 

FEARK 50 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 50 mg/kg bb 

FEARK 100 mg/kg bb : diberi fraksi etil asetat rimphang kunyit dosis 100 mg/kg bb 



 

 

LAMPIRAN 10 

(Lanjutan) 

 

0

100

200

300

400

500

600

Kontrol Negatif Kontrol Positif GLB 0,65 mg/kg bb FEARK 25 mg/kg bb FEARK 50 mg/kg bb FEARK 100 mg/kg

bb

Kelompok perlakuan 

K
a

d
a

r 
g

u
la

 d
a

ra
h

 (
m

g
/d

L
)

H 0 H 1 H 7 H 14

 
 

Gambar IV.7 Diagram kadar glukosa darah (mg/dL) mencit diabetes  aloksan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan 

 

Keterangan : 

Kontrol Negatif           : diberi air suling 

Kontrol Positif             : diberi tragakan 2% 

GLB 0,65 mg/kg bb     : diberi pembanding glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

FEARK 25 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 25 mg/kg bb 

FEARK 50 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 50 mg/kg bb 

FEARK 100 mg/kg bb : diberi fraksi etil asetat rimphang kunyit dosis 100 mg/kg bb
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LAMPIRAN 11 
 

GAMBARAN PERKEMBANGAN BOBOT BADAN MENCIT DIABETES 

ALOKSAN SELAMA PEMBERIAN PERLAKUAN 
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Gambar IV. 8 Grafik perkembangan rata-rata bobot badan mencit diabetes aloksan 

selama pemberian perlakuan 
 

Keterangan : 
Kontrol Negatif           : diberi air suling 

Kontrol Positif             : diberi tragakan 2% 

GLB 0,65 mg/kg bb     : diberi pembanding glibenklamid 0,65 mg/kg bb 

FEARK 25 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 25 mg/kg bb 

FEARK 50 mg/kg bb   : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 50 mg/kg bb 

FEARK 100 mg/kg bb : diberi fraksi etil asetat rimpang kunyit dosis 100 mg/kg 

 
 

 

 

 

 

 


